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I1.  Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap
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1. Ta’ Marbutah di akhir kata
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(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab

yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat,

zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata-sandang 'al" serta bacaan kedua

itu terpisah, maka ditulis . dengan h.

sl g¥) dal <

Ditulis

karamah al-auliya

b. Bilata marbutah hidup atau dengan harakat, fathah,

kasrah, dan dammabh ditulis t.

PRRES

ditulis

zakatul fitri




V.

VI.

Vokal Pendek
kasrah ditulis I
fathah ditulis a
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Ll
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VII.

aliy ditulis bainakum
fathah + wawu ditulis au
mati I
ditulis gaul
Jsb
Vokal Pendek vyang Berurutan dalam Satu Kata

Dipisahkan dengan Apostrof

st

?.u\\
cas

s ol

ditulis

ditulis

ditulis

a'antum
u'iddat

la'in syakartum
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Il

ksl

g

ditulis

ditulis

Al-Qur‘an

al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah tetap ditulis dengan huruf (el)-

nya.

slad

il

ditulis

Ditulis

al-sama

al-syams

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

o2y Al g

A gal

Ditulis

Ditulis

zawi al-furid

ahl as-sunnah
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Abstrak

Secara umum pembahasan tentang syura mempunyai
arti yang hampir sama, yakni suatu proses mengeluarkan
pendapat, berembuk dengan orang lain dalam rangka mencari
keputusan yang tepat. dalam Al-Qur’an meskipun kata Syura
hanya ada tiga ayat tetapi prinsipya ada dimana-mana. dalam
hal ini penulis memfokuskan pada QS. Ali ‘Imran [3]: 159,
memungkinkan timbulnya dugaan sebagian orang bahwa Al-
Qur’an tidak memberi perhatian yang cukup terhadap
persoalan musyawarah. Namun, dengan mengingat cara Al-
Qur’an memberi petunjuk, yang dalam banyak hal memang
hanya memberi prinsip-prinsip umum saja, serta dengan
menggali lebih dalam (eksploratis) kandungan ayat-ayat
tersebut, paling tidak dugaan itu akan sirna. Penelitian ini
ditulis bertujuan untuk menjelaskan dan membandingkan
penafsiran dua mufassir, yaitu Sayyid Qutb dan M. Quraish
Shihab terhadap makna musyawarah terhadap QS. Ali ‘Imran
[3] :159 dari Tafsir fi Zilal Al-Qur’an karya Sayyid Qutb dan
Tafsir Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab dengan
mengunakan metode perbandingan.

Rumusan masalah yang akan duteliti jawabannya
adalah: (1) Bagaimana penafsiran Syura secara umum dalam
Al- Qur’an?" (2) 'Bagaimana persamaan dan perbedaan
penafsiran Quraish Shihab dan Sayyid Qutb tentang Syura
dalam QS. Ali ‘Imran [3]: 159? (3) Bagaimana signifikansi
makna Syura' dalam, konteks ke-Indonesiaan?

Setelah melakukan penelitian dengan metode analisis-
komparatif (analytical- comparative-method),penulis
menemukan bahwa Hasil penelitian yang didapatkan dari
penafsiran dua mufassir dalam memahami QS. Ali ‘Imran [3]
:159 adalah terdapat banyak perbedaan dan persamaannya.
Adapun persamaannya yakni dari segi penyajian Sayyid Qutb
menggunakan bahasa yang bernuansa politik dan cenderung
tegas dan keras. Berbeda dengan Quraish Shihab yang
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cenderung terbuka dan toleransi dan memahami ayat secara
kontekstual. Adapun perbedaan dari keduanya lebih
disebabkan oleh situasi dan kondisi, latar belakang sosial
ataupun dari segi pendidikan politik.

Kata Kunci: Musyawarah, QS. Ali ‘Imran [3] :159, Tafsir i
Zilal AI-Qur’an, Tafsir Al-Mishbah,
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai
khalifah di muka bumi dengan bermacam-macam suku,
bangsa ras dan bahasa. la merupakan makhluk sosial yang
selalu berinteraksi dengan yang lainnya dan juga diberi
anugerah berupa akal untuk membedakan dirinya dengan
makhluk ciptaan Allah lainnya. Sudah sewajarnya kalau
dalam kehidupan manusia tidak terlepas dari masalah,
mulai dari masalah pribadi, masyarakat, dan masalah
bernegara.

Akibat dari permasalahan-permasalahan tersebut
tidak jarang terjadi konflik yang mengakibatkan tekanan
batin, stres, peperangan dan bunuh diri. Hal itu dilakukan
sebagai bentuk .usaha untuk. keluar, dari -permasalahan-2
Berkaitan dengan masalah tersebut Islam memberi solusi
dengan” diturunkannya * Al-" Qur’an.” Karena Al-Qur’an

merupakan Kitab suci yang sempurna. Semua aspek dari

! Muhammad Crirzin, Al- Qur’an dan Ulumul Qur’an
(Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Bhakti Prima Yasa, 1998), him.5

2 Dedy Mulyana, IImu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2009), him. 3



Al-Qur‘an tidak ada habisnya untuk diteliti mulai huruf
demi huruf, kata demi kata, hingga Al-Qur‘an yang
bersinggungan dengan ruang dan waktu yang bersifat®
historis. Semua aspek tersebut terus diteliti dari berbagai
bidang keilmuan dan pendekan yang berbeda.

Al-Qur‘an adalah kitab yang sebagian ayat-ayatnya
bersifat yahtamil wujih al-ma’na , memungkinkan banyak
makna penafsiran.* atau dalam ungkapan Martin
Whittingham, dia mengatakan one book many meanings
(satu kitab banyak makna). Muhammad Arkoun pernah
mengutip riwayat abu Darda’ bahwa : /a yafgah al-rajul
kull al fighhatta yara fil Qur’an wujithan kasirah. Artinya
seorang dikatakan benar-benar paham terhadap Al-Qur’an,
sehingga Ia dapat melihat berbagai wajah penafsiran di
dalamnya. ltulah mengapa secara historis-faktual, seiring
dengan perjalanan sejarah peradaban Islam, tafsir mulai
menggunakan- berbagai . perangkat > dan' pendekatan
penafsiran. Perbedaan latar belakang keilmuan, maupun

konteks sosio-historis' penafsirannya juga mewarnai corak

4 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an : Tafsir Maudii ‘i
Atas Pelbagai Persoalan Umat (Bandung: Mizan, 1996), him. 3.



penafsiran dan meramaikan bursa terjadinya warna warni
penafsiran Al-Qur’an °

Dalam Al-Qur’an terdapat tiga surat yang
menjelaskan tentang makna syura tersebut, diantaranya
adalah QS. Al-Bagarah [2]: 233, QS. Ali Imran [3]: 159
dan QS. Asy-Syura [42]: 38 tentu dengan pemaknaan yang
berbeda- beda. Tetapi penulis lebih memfokuskan pada
QS. Ali Imran [3]: 159 karena pada ayat ini Quraish
Shihab dan Sayyid Qutb lebih memerinci dalam
menafsirkan makna syura tersebut. Berikut ayatnya :

e V3B I e S SIS L S e s S

z

z
~ PR

J > - 1. . ... %=
Ease \spjm\é%;wu} C*J sl &&&b Ay
> 7 s By L g
GEEI LA | W e K

Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah
kamu berlaku lemahlembut terhadap mereka. Sekiranya
kamu bersikap (keras lagi berhati kasar tentulah mereka
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah
mereka; mohonkanlah ampunan bagi mereka, dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu,

5> Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an: Studi
Aliran-Aliran Tafsir dari Periode Klasik, Pertengahan, hingga
Kontemporer (Yogyakarta: Pondok Pesantren LSQ Ar-Rahman,2012),
him.10-11.



Kemudian, apabila kamu telah membulatkan tekad,maka
bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang bertawakal kepada-Nya”.

Ayat tersebut ditafsirkan sangat beragam oleh para
ulama tafsir antara lain Ibn Katsir, al-Qurtubi, Sayyid Qutb,
Quraish Shihab dan lain-lain. Ibn Katsir menafsirkan ayat
tersebut bahwa bermusyawarah itu bisa membersihkan
hati, dan menambah gairah semangat dalam hal
mengerjakan sesuatu.® Sedangkan al-Qurtubi yang menukil
pendapat dari lbn Athiyah menjelaskan bahwa
musyawarah adalah salah satu kaidah syariat dan
penetapan hukum-hukum. Barang siapa yang tidak
bermusyawarah dengan Ulama’, maka wajib diberhentikan
(jika dia seorang pemimpin).’

Sayyid Qutb dan Quraish Shihab yang menjadi fokus
tulisan ini juga berbeda dalam menafsirkan makna syura
dalam hal ini yang terdapat pada QS. Ali ‘Imran [3]: 159
tersebut. ‘Menurut  Sayyid Quth’ musyawarah adalah
merupakan dalil yang Qat’1 yang-tidak boleh ditinggalkan

oleh orang-orang'muslim dan tidak diragukan. Dan tidak

& Muhammad Nasib bar-Rifa’l, Taisiru al-Aliyyul Qadir li
Ikhtishari Tafsir Ibnu Kasir, Jilid | (Jakarta: Gema Insani Press,1999),
him 232

7 Abu Abdillah Muhammad bin Jarir Ahmad al-Anshari al-
Qurtubi, Al-jami’ li Ahkam Al-Qur’an , Vol 1l (Beirut: Daar Fikr,
1995), him. 235



ada hukum Islam yang asasi selain dari musyawarah.
Namun bentuk dan cara-cara musyawarah diserahkan
kepada manusia, karena kemajuan dan perkembangan
zaman yang selalu mengalami perubahan. Sedangkan
menurut Quraish Shihab syura mempunyai tiga arti secara
berurutan, yakni : pertama, berlaku lemah lembut, tidak
kasar, dan tidak berhati keras. Kedua, memberi maaf dan
membuka lembaran baru. Ketiga, bertawakkal atau
berserah diri dan membuladkan tekad.®

Penafsiran terhadap makna syura yang terdapat
dalam QS. Al “‘Imran [3]: 159 memerlukan
kontekstualisasi ayat. Kontekstualisasi ayat berhubungan
erat dengan corak penafsiran pada era kontemporer.
Paradigma tafsir kontemporer cenderung
mengontekstualisasikan makna dari ayat-ayat Al-Qur’an
dengan mengambil prinsip-prinsip dan ide universalnya.
Sehingga jika ada ayat-ayat-dari Al-Qur’an yang dianggap
kurang relevan penafsirannya dengan perkembangan

zaman; maka penafsir pada masa kontemporer ini berusaha

8 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan Kesan dan
Keserasian Al-Qur’an (Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 313-314



untuk terus menafsirkan Al-Qur’an sesuai dengan realitas
zamannya-®

Selanjutnya berkenaan dengan penelitian kali ini,
penulis ingin mengomparasikan dua tafsir di era
kontemporer yakni Sayyid Qutb dengan Kitab tafsir £i Ziial
Al-Qur’an dan M. Quraish Shihab dengan kitab tafsir Al-
Mishbah. Perbedaan peradaban antara Mesir (Timur
Tengah) dan Indonesia akan menyebabkan penafsiran
terhadap makna syura dalam QS. Ali ‘Imran [3]: 159 pun
berbeda. Hal ini menarik untuk dijadikan penelitian.
Pertimbangnnya sebagai berikut :

Pertama, secara umum pembahasan tentang syura
mempunyai arti yang hampir sama, yakni suatu proses
mengeluarkan pendapat, berembuk dengan orang lain
dalam rangka mencari keputusan yang tepat. kata syura
hanya terdapat tiga ayat dalam Al-Qur‘an tetapi prinsipya

ada dimana-mana,’®. dan - dalam - hal ini penulis

9 Muhammad Nur, ‘Pentingnya perubahan ‘dan pergeseran
Epistimologi dalam Tafsir” dalam Jurnal Studi limu-limu Al-Qur’an
dan Hadis, vol. 10, no. 2, 2009, him.347.

10 Seperti contoh musyawarah dalam hal jual beli yang
tercantum dalam QS. An-Nisa’ [29] )

&in (al 58 (e 353 38 YY) il 288 2405l 1 5E Y ) sl Gl
(4:29/s5Laill) Y4 Wia 5 2K K @ &) &0l 1 5HE Y 5

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan



memfokuskan pada QS. Ali ‘Imran [3]: 159,
memungkinkan timbulnya dugaan sebagian orang bahwa
Al-Qur’an tidak memberi perhatian yang cukup terhadap
persoalan musyawarah. Namun, dengan mengingat cara
Al-Qur’an memberi petunjuk, yang dalam banyak hal
memang hanya memberi prinsip-prinsip umum saja, serta
dengan menggali lebih dalam (eksploratis) kandungan
ayat-ayat tersebut, paling tidak dugaan itu akan sirna.
Kedua, bahwa kedua tafsir tersebut memiliki
keunikan tersendiri dalam menafsirkan, latar belakang
pendidikan tentu saja memberikan nuansa yang berbeda
khususnya dengan berhubungan dengan tafsir Al-Qur’an
Tafsir fi Zilal Al-Qur’an karya Sayyid Qutb ini ditulis
pada abad modern, Tafsir ini ditulis saat dipenjara dan
pada saat situasi politik yang memanas. Tafsir ini juga
memiliki banyak keistimewaan serta terobosan baru dalam
penulisan tafsir dengan berbagai pendekatan yang sangat
berbeda dengan tafsir lainnya.' = Sedangkan Tafsir Al-
Mishbah karyaQuraish Shihab terkenal moderat dan

rasional. Sehingga menurut penulis tafsir ini sangat

jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.
Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah
Maha Penyayang kepadamu.

1Sahiron  Syamsudin, Studi Al-Qur’an  Kontemporer
(Yogyakarta: PT. TiaraWacana, 2002), 11



menarik untuk dikaji dan sangat membantu penulis untuk
menjelaskan syura dalam konteks ke-Indonesiaan. Tafsir
ini juga memiliki pemikiran yang cenderung rasional dan
moderat  serta kemampuannya menerjemahkan dan
menyampaikan pesan-pesan Al-Qur‘an dalam konteks
kekinian.'? Walaupun latar belakang lingkungan mereka
berbeda, baik secara sosial budayanya maupun kedaan
masyarakat, keduanya sama-sama kaya akan aspek sosial
masyarakatnya yang sangat dibutuhkan oleh umat muslim
sekarang ini.*®

Penelitian ini merupakan pandangan Sayyid Qutb
dan Quraish Syihab mengenai syura. Kedua tokoh
tersebut merupakan tokoh yang ahli dalam bidang tafsir.
Keduanya juga aktif dalam masalah-masalah umat. Namun
keduanya memiliki latar belakang yang berbeda sehingga
dalam penafsirannya memiliki persamaan dan perbedaan

dalam hasil tafsirnya.

. Rumusan ‘Masalah
Adapun pokok-pokok permasalahan yang dapat

dirumuskan dari latar belakang, sebagai berikut :

12 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah:Pesan Kesan dan
Keserasian Al-Qur’an (Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 11

13 Sayyid Quth, A Zilal al-Quran, Jilid 1, volume XIII. Terj.
As’ad Yasin, dkk, (Jakarta: Gema Insani, 2004), him. 406.



1. Bagaimana penafsiran Syura secara umum dalam
Al- Qur’an ?

2. Bagaimana persamaan dan perbedaan penafsiran
Quraish Shihab dan Sayyid Qutb tentang Syura
dalam QS. Ali ‘Imran [3]: 159 ?

3. Bagaimana signifikansi makna Sywra  dalam
konteks ke-Indonesiaan?

C. Tujuan Penelitian
Adapun Tujuan penulisan sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui penafsiran dari Sayyid Qutb dan
Quraisy Shihab terkait makna Syura dalam QS. Ali
‘Imran [3]: 159

2. Mengetahui persamaan dan perbedaan penafsiran
Sayyid Qutb dan Quraish Shihab.

3. Mengetahui signifikasi makna syura dalam konteks
ke-Indonesiaan

Adapun Kegunaan penulisan sebagai berikut ;

1. Secara teori, sebuah penelitian ini diharapkan dapat
memberikan dan’ menambah ‘wawasan khazanah
keilmuan di dalam Al-Qur‘an terutama dalam kajian
bidang tafsir tentang syura di dalam Al-Qur’an .

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi secara lebih baik dalam
bilang akademis, terlebih untuk masyarakat,

terutama bagi umat Islam agar lebih mengetahui
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persamaan dan perbedaan serta karakteristik 7afsir
fi Zilal Al-Qur’an dan Tafsir al-Mishbah mengenai
Syura

D. Telaah Pustaka

Setelah melalui beberapa pemeriksaan pustaka,
akhirnya penulis berhasil menemukan beberapa tulisan
dalam bentuk buku, artikel, skripsi dan desertasi yang
membahas kajian tentang Syura dan berkaitan dengannya,
diantaranya adalah karya membahas tentang syura adalah
Munawir Sjadzali pada disertasinya yakni Islam dan Tata
Negara, Ajaran Sejarah dan Pemikiran. Pada buku ini,
kajian tentang syura tergolong banyak diperbincangkan.
Munawwir Sjadzali berhasil merunut geneologi praktik
syura dalam Kkesejarahan Islam, Munawir Sjadzali
menemukan beberapa komponen yang bisa dijadikan
sebagai landasan pemerintahan, di antaranya adalah
kedudukan manusia, musyawarah (syura), Ketaatan pada
pemimpin, keadilan, persamaan " dan “hubungan antar
umat.**

Karya lainnya yang membahas tentang syura adalah
Taufiq Asy-Syawi yang berjudul Syura bukan Demokrasi.

dalam karya ini, selain merunut kesejarahan Syura, Taufiq

14 Munawir Sjadzali, Islam dan Tata Negara Ajaran: Sejarah
dan Pemikiran (Jakarta: Ull Press, 1993)
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Asy-Syawi juga menganalisis karakteristik ajaran Islam
untuk menggambarkan syura sebagai teori Politik Islam.
Dengan analisis yang cukup mendalam, Taufik dengan
berani menyimpulkan bahwa konsep Syura berbeda
dengan demokrasi. 1°

Ensiklopedia Al-Qur‘an : Tafsir Sosial Berdaarkan
Konsep Kunci karya Dawam Rahardjo adalah sebuah buku
rujukan yang cukup bagus mengulas tentang syura, meski
buku ini lebih terlihat sebagai kumpulan artikel penafsiran
tematik daripada buku yang berdiri sendiri. Namun
demikian kelebihan buku ini dapat ditemukan pada kajian-
kajian dalam setiap temanya. Sehingga antara tema satu
dengan yang lainnya saling bersinambung.®

Skripsi lainnya yang membahas tentang syura adalah
Achmad Syahrul yang berjudul Penafsiran Hamka tentang
Syura dalam Tafsir Al-Azhar, dalam karya ini bahwa
menurut Hamka -syura, imerupakan sifat, -dan sekaligus
dasar sebuah masyarakat muslim, Hamka_ memandang
bahwa. - aplikasi- syura ;dalam ;ymasyarakat harus

memperhitungkan konteks, yaitu keadaan tempat dan

Taufik asy-Syawi, Syura bukan Demokrasi. Terj.
Djamaluddin (Jakarta: Gema Insani, 1997), him.60

16 M. Dawan Rahardjo. Ensiklopedia Al-Qur’an; Tafsir Sosial
Berdasarkan Konsep-konsep Kunci (Jakarta: paramadina,1996), him.
45
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keadaan zaman. Menurut Hamka pengaplikasian syura
pada sistem pemerintahan itu diserahkan pada mekanisme
yang ada pada masyarakat apapun bentuknya. Dalam
pandangannya, hendaknya syura di dasarkan atas
pertimbangan maslahat dan mafsadat.’

Dalam skripsi yang ditulis oleh Irkham Khumaidi,
dalam skripsi yang berjudul Studi Komparatif Penafsiran
‘Abid al-Jabiri dan Muhammad Syahrur Tentang Syura,
dari penelitian ini Khumaidi menyimpulkan bahwa
menurut al-Jabiri, syura merupakan sebuah sistem
musyawarah yang tidak mengikat seorang pemimpin.
Karena, kata syura dalam Al-Qur‘an hanya di gambarkan
sebagai perintah melaksanakan musyawarah. Dengan kata
lain, konsultasi yang tidak mengikat. Karena itu, al-Jabiri
menolak pandangan para mufassir yang menyamakan
syura dengan sistem demokrasi. Sedangkan Syahrur,
menurut-analisis; dari, Khumaidi, sepakat-dengan pendapat
kalangan mufassir yang menyamakan syura dengan sistem

demokrasi.-Karena signifikansi dari ayat ayat syura jika

17 Achmad Syahrul,” Penafsiran Hamka tentang Syura dalam
Tafsir Al Azhar ”,Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,2009
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ditarik dalam konteks sekarang adalah bentuk sistem
demokrasi yang paling tepat.®

Dalam jurnal yang ditulis oleh Sohrah, dosen
Fakultas Syari’ah dan dan Hukum UIN Alaudin Makassar.
dalam jurnal yang berjudul Konsep Syura dan Gagasan
Demokrasi, dari penelitian ini Rohlah menjelaskan bahwa
ketika Al-Qur‘an berbicara tentang musyawarah, tidak
ditetapkan bentuk-bentuk musyawarah mana yang paling
pantas dilakukan. Nabi pun melaksanakan musyawarah
dengan bentuk dan cara yang berbeda terganung dari
suasana yang mengitarinya. Karena itu, dipahami pula
bahwa, pola dan bentuk pelaksanaan musyawarah
tergantung kepada kondisi yang dapat disesuaikan dengan
perkembangan dengan perkembangan budaya dan
pengetahuan masyarakat.

Jurnal lainnya yang ditulis oleh Aat Hidayat, Dosen
IAIN Surakarta, dalamjurnalnya yang:berjudul Syura dan
Demokrasi dalam Perspektif Al-Qur 'an . Dalam tulisan ini
Aat Hidayat. menelaah dasar-dasar. -normatif demokrasi
dalam Al-Qur‘an selain itu juga mencoba membandingkan

antara syura dan demokrasi dalam tatanan defnitif. Prinsip

181rkham Khumiadi, “Studi Komparatif Penafsiran Muhammad
‘Abdi Al-Jabiri dan Muhammad Syahrur tentang syura, Skripsi,
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN suna Kalijaga,
Yogyakarta, 2006
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yang dipakai adalah al-‘adalah ( keadilan), al-musawah
(persamaan) dan asy- syura (musyawarah). Dari ketiga
ayat tersebut menurutAat Hidayat dijadikan landasan
normatif demokarsi, dengan demikian, demokarasi sama
sekali tidak bertentangan dengan Al-Qur’an . Justru Al-
Qur‘an memberikan landasan moral dalam membangun
sistem demokrasi.

Demikian beberapa karya penulisan yang terdahulu,
penulis bukanlah orang yang pertama kali membahas
tentang Syura, akan tetapi penulis lebih memfokuskan
pada persamaan dan perbedaan kata Syura menurut
Sayyid Qutb dan Quraish Syihab dan bagaimana signfikasi

makna syura dalam konteks ke-Indonesiaan.

. Kerangka Teori

Model  penelitian yang dilakukan  dengan
membandingkan berbagai pendapat yang dikemukakan
oleh. para ahli “tafsir disebut penelitian komparatif
(perbandingan) atau sering ‘disebut a/-Tafsir al-muqgaran.
Dalam ‘kontek ‘ini al Farmawi ‘menyatakan bahwa yang
dimaksud dengan a/-Tafsir al-muqgaran (tafsir komparatif)
adalah “menjelaskan ayat-ayat Al-Qur‘an berdasarkan

pada apa yang ditulis oleh sejumlah mufassir”.*°

19 Abdul Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudiii dan cara
Penerapannya (Bandung: Setia Pustaka, 2002), him. 30-31
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Al-Farmawi juga menyatakan langkah-langkah
selanjutnya yang harus diterapkan untuk mencapai tujuan
itu adalah dengan “memusatkan perhatian pada sejumlah
ayat tertentu, lalu melacak berbagai pendapat mufassir
tentang ayat tersebut: baik yang klasik (salaf), maupun
yang ditulis generasi belakangan (khalaf), serta
membandingkan pendapat yang mereka kemukakan untuk
mengetahui kecenderungan-kecenderungan mereka, serta
keahlian yang meraka kuasai dan sebagainya” *°

Penelitian komparatif dapat dilakukan berdasarkan
berbagai aspek, diantaranya perbandingan antara tokoh,
perbandingan antara pemikiran madzhab tertentu dengan
yang lain, perbandingan antar waktu, perbandingan antar
Kawasan dan lain-lain. Kemudian ada dua acara yang dapat
dilakukan dalam sebuah perbandingan yaitu:?*

1. Model penelitian separated comparative
method,adalah model perbandingan: yang cenderung
terpisah. /Model penelitian  ini/ cenderung hanya
menyandingkan saja, tanpa adanya analisis-analisis

yang lebih dalam.

20 A Abdul Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudii ‘i dan cara
Penerapannya, him. 30-31

2L Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir
(Yogyakarta: Idea Press, 2015),him. 133-135
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2. Model penelitian integrated comparative method,
adalah  sebuah penelitian dengan  cara
membandingkan dua hal atau lebih secara menyatu
dan teranyam. Cara ini tidak hanya menyandingkan
saja tetapi benar-benar membandingkan sesuatu
dengan lebih menyatu dan dalam.

Agar penelitian menjadi lebih jelas maka ada
beberapa tujuan yang dilakukan dalam penelitian
komparatif diantaranya adalah mencari persamaan dan
perbedaan dari dua hal yang dikomparatifkan secara
cermat, mencari kelebihan dan kekurangan dari masing-
masing pemikiran tokoh dengan berbagai data atau bukti
yang benar, dan mencari sintesa kreatif dan hasil analisis
pemikiran kedua tokoh tersebut sebagai kontribusi peneliti
dalam menggabungkan kedua aspek yang sedang diteliti.
Dan dalam hal ini penulis menggunakan model penelitian
yang kedua; ;yakni . Model ;penelitian. integrated
comparative method %

Sedangkan— angkah-langkah, -dari. penelitian
komparatif adalah menentukan tema yang akan dikaji,
mengidentifikasi aspek-aspek yang akan dikomparasikan,

mencari keterkaitan dan factor-faktor yang mempengaruhi

2ZAbdul Mustagim, Metode Penelitian  Al-Qur’an  dan
tafsir,hlm.135-137
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masing-masing pemikiran tokoh, menunjukan ciri khas
dari masing-masing, melakukan analisis yang mendalam
disertai data, membuat kesimpulan yang menjawab

rumusan masalah dari sebuah penelitian.?

. Metode Penelitian

Sebuah penelitian baik dalam pengumpulan data
ataupun pengelolaanya, tentu saja membutuhkan adanya
suatu metode demi mencapai hasil yang sistematis dan
terarah.** Dan memiliki tujuan untuk menghasilakan
sebuah penelitian yang optimal.?® Pada bagian ini akan di
uraikan menganai jenis dan sifat penelitian, sumber data

metode pengumpulan data serta metode analisis data.

1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif?®

dan masuk dalam Kkategori kepustakaan library

2 _Abdul Mustakim, Metode Penelitian Al-Qur ‘an dan tafsir.
Him. 137

24 Komaruddin dan Yooke Tjuparmah, Kamus Istilah Karya
Tulis llmiah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), him. 150-151.

% Anton Bakker, Metode Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1992), him.10.

26 penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian seperti perilaku, motivasi,, tindakan, dan lain sebagainya
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Research,?” yaitu penelitian yang fokus pada literatur
dan buku-buku perpustakaan, majalah, naskah, catatan
kisah sejarah, dokumen-dokumen, dengan cara
menelaah isi dari literatur-literatur yang ada di
perpustakaan. Dalam hal ini adalah mengumpulkan dan
menganalisis data yang berkaitan dengan penafsiran
Syura dari berbagai literatur yang mendukung
penelitian.
2. Pendekatan
Pendekatan ini  menggunakan pendekatan
historis-faktual®® yang berkaitan dengan pemikiran
tokoh. Pendekatan ini digunakan karena objek skripsi
berkaitan dengan penafsiran tokoh, yaitu Sayyid Qutb
dan Quraish Syihab. Namun, skripsi ini hanya
membahas satu topik dari seluruh penafsiran keduanya

dalam tafsir mereka.

secara komprehensif dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-
kata dan bahasa. Lihat Lexy J. Maleong, Metode Penelitian Kualitatif,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010), him. 6.

27 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Penelitian Sosial
(Bandung: Mandar Maju,1996), him. 7.

ZBAnton Bakker dan Ahmad Charris Zubair, Metodologi
Penelitian Fisafat (Yogyakarta:Kanisius,1990), him. 61.
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3. Sumber Data
Sumber data ini terdiri dari dua bentuk, yaitu

sumber data primer dan sumber data sekunder.?®
Adapun sumber data yang termasuk dalam sumber data
primer adalah Al-Qur’an itu sendiri serta dua kitab
tafsir yang di komparasikan, yaitu 7afsir fi Zilal Al-
Qur’ankarya Sayyid Qutb dan Tafsir Al-Mishbah karya
Muhammad Quraish Shihab. Sedangkan sumber data
sekunder yang digunakan penulis dalam penelitian ini
adalah data-data lain yang terkait dengan topik kajian
baik bersumber dari buku-buku, artikel, jurnal, majalah
dan lain sebagainya.

4. Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan

metode dokumentasi, yakni mengumpulkan tulisan dan
data-data yang berkaitan dengan topik kajian dari
sumber-sumber : data: yang jada:>*- Penelitian ini lebih
menekankan terhadap kajian kitab dalam tafsir 7afsir fi
Zilal'AlFQur’an dan Tafsir Al-Mishbah.

5. Metode Analisis Data

2 Talizuduhu Ndraha, Research, dan Metodologi, Administrasi
(Jakarta: Bina Aksara, 1981), him.76.

30 | Made Wirartha, Pedoman Penulisan Usulan Penelitian
Skripsi dan Tesis (Yogyakarta:Penerbit Andi, 2006), him. 36.
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Teknik pengumpulan data yang diakukan adalah
sebagai berikut :

a. Deskriptif. Meliputi proses pengumpulan
data, analisis data, interpretasi data serta
diakhir kesimpulan yang didasarkan pada
penganalisaan data tersebut dengan cara
cermat dan terarah.®! Penulis mencoba untuk
mendeskripsikan penafsiran Sayyid Qutb dan
Qurasih Syihab yang menjelaskan tentang
Syura secara sistematis dan mendalam.

b. Interpretasi yaitu menafsirkan pemikiran
secara obyektif. Metode ini digunakan untuk
memahami data yang terkumpul untuk
menangkap arti yang dimaksud tokoh.

c. Komparatif adalah melakukan perbandingan
antara dua tafsir untuk mengatahut arti dalam
satu ,tema; < dalam hal (ini;penulishendak
membandingkan pemikiran dua tokoh, Sayyid
Qutb—dan-Quraish,Shihab untuk mengetahui
karakteristik, persamaan dan perbedaan antara

keduanya.

31 | Made Wiratha, Metodologi Penelitian Sosial Ekonomi
(Yogyakarta : Andi, 2006), him. 154-156.
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G. Sistematika Pembahasan

Supaya penulis lebih terarah dan tidak keluar dari apa
yang telah di rumuskan, maka sistematika pembahasan
penelitian ini disusun sebagi berikut:

Bab pertama berisi pendahuluan yang terdiri dari:
latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penulisan, telaah pustaka, kerangka teori, metode
penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini sebagali
landasan dalam mela kukan penulisan, agar tidak
membahas sesuatu yang tidak penting dalam penulisan dan
membatasi penulis dalam membatasi tulisan.

Bab kedua, bab ini membahas tentang gambaran
umum syura, bab ini dibagi menjadi dua sub bab , pertaman
tentang pengertian syura secara umum dalam Al-Qur’an .
Kedua, berisikan penafsiran ulama tentang syura.

Bab ketiga penulis memaparkan biografi tentang
kedua tokoh sekaligus tafsirnya dan bagaimana lingkungan
mempengaruhi pemikirannya. Bab ini dibagi menjadi tiga
sub-bab. Pertama dan kedua berisi tentang biografi Sayyid
Qutb dan Quraish Shihab yang berisi riwayat hidup,karya-
karya, sistematika pembahasan, corak serta metode. Ketiga
berisi tentang bagaimana konsdisi lingkungan Quraih
Shihab dan Sayyid Qutb mempengaruhi pemikiranya.

Bab keempat, bab ini merupakan inti dari penelitian

yakni membahas tentang jawaban dari rumusan masalah,
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mengenai bagaimana penafsiran Sayyid Qutb dan Quraish
Shihab terhadap makna sywura. Apa persamaan dan
perbedaan dalam penafsiran tentang syura dalam QS. Ali
‘Imran [3]:159. Dan juga persamaan dan perbedaan dalam
segi metodologi. Bab ini menjadi sentral pada pembahasan,
Indonesia dengan ini penulis mengkontekstualisasikan
bagaimana makna syura dalam QS. Ali ‘Imran [3]:159
dalam konteks ke-Indonesiaan dan di harapkan pada bab
ini nanti akan menghasilkan sesuatu yang baru sebagai
sumbangsih pemikiran untuk bangsa indonesia.

Bab terakhir adalah penutup. Bab ini adalah penutup
dari kesimpulan hasil penelitian yang merupakan temuan
penelitiann dari rumusan masalah yang telah dirumuskan.
Pada tahap selanjutnya, penulis mencoba menyusun saran
— saran yang cukup relevan untuk disampaikan terkait

dengan penelitian yang telah dilakukan.



BAB IV
ANALISIS PENAFSIRAN SYURA DALAM QS.
ALl IMRAN [3]: 159 MENURUT SAYYID
QUTB DAN M. QURAISH SHIHAB

Dalam bab ini, akan membahas mengenai penafsiran
Sayyid Qutb dan Quraish Shihab tentang term syura dalam
QS. Ali ‘Imran [3]: 159. Secara garis besar akan penulis
uraikan dalam 3 sub bab. Pertama, persamaan dan perbedaan
penafsiran penafsiran QS. Ali ‘Imran [3]: 159. Kedua,
Persamaan dan Perbedaan Metoddologi Penafsiran. Ketiga,
Signifikansi_makna Syura dalam konteks ke-Indonesiaan.
Adapun penafsiran Sayyid Qutb dan Quraish Shihab tentang
term syura dalam QS. Ali “Imran [3]: 159 sebagai berikut :

Apabila kita perhatikan ketika Sayyid Qutb menafsirkan
pada segmen ayat ini ada beberapa hakikat pokok yang terajut
pada titik-sentralnya, yaitu hakikat nubuwwah-kenabian yang
mulia, niscaya Kita jumpai beberapa hakikat besar yang
dikandung dalam kalimat-kalimat pendek ini. Kita jumpai
hakikat rahmat ilahi yang terlukis dalam akhlak Nabi saw. Dan
tabiat beliau yang baik, penuh kasih sayang, dan lemah lembut,
yang menarik hati dan jiwa manusia di sekitarnya. Kita jumpai
pula pokok peraturan yang menjadi landasan tegaknya
kehidupan masyarakat islam, yaitu syura (musyawarah), yang
diperintahkan untuk dilakukan pada tempatnya, meskipun

96
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pada lahirnya kelihatannya menelorkan keputusan-keputusan
yang pahit. Disamping prinsip syura kita jumpai prinsip
keterterikatan semua pihak untuk melaksanakan hasil
musyawarah itu.

Selain itu, kita jumpai hakikat tawakkal kepada Allah, di
samping syura dan pelaksanannya, sehingga saling
melengkapi antara prinsip-prinsip teoritis dengan Gerakan
praktis. Kita jumpai pula hakikat kadar Allah dan kembalinya
segala urusan kepada-Nya serta aktifitas-Nya yang tidak ada
aktivitas lain yang memberlakukan semua peristiwa beserta
akibat-akibatnya, kemudian kita jumpai pula larangan dari
perbuatan khianat, korup, dan tamak terhadap harta rampasan.
Kita jumpai perbedaan yang tegas antara orang-orang yang
mengikuti keridhaan Allah dengan orang yang kembali dengan
membawa kemurkaan dari Allah, yang dengan ini tampak jelas
hakikat nilai-nilai, pernyataan-pernyataan, usaha dan
kerugian. - Kemudian, segmen ;ini  ditutup ; dengan rajutan
karunia. illahi yang terimplementasikan dalam_risalah Nabi
Saw. Kepada umat-ini,.yang merupakan: karunia yang sangat
besar. Sehingga, terasa kecil dan remeh semua harta rampasan
dan kekayaan, dan terasa kecil dan ringan pula semua

penderitaan.

! Sayyid Qutb, Tafsir fi Zilal al-Qur’an, Juz 11 (Jakarta :Gema
Insani, 1992), him. 192
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Firman-Nya “maka, disebabkan rahmat dari Allahlah
kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka, sekiranya kamu
bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka
menjauhkan diri dari sekelilingmu...” Sayyid Qutb
menafsirkan potongan ayat tersebut bahwa inilah rahmat Allah
yang meliputi Rosulullah dan meliputi mereka, yang
menjadikan beliau saw. Begitu penyayang dan lemah lembut
kepada mereka. Seandainya beliau bersikap keras dan berhati
kasar, niscaya hati orang-orang disekitar beliau, dan perasaan
mereka tidak tertambat kepada beliau. Manusia itu senantiasa
memerlukan naungan yang penuh kasih sayang, pemeliharaan
yang optimal, wajah yang ceria dan peramah, cinta dan kasih
sayang, dan jiwa yang kepenyantunan yang tidak menjadi
sempit karena kebodohan, kelemahan, dan kekurangan
mereka.

Demikianlah hati Rosulullah saw dan kehidupan beliau
Bersama masyarakat: Beliau tidak  pernah, marah karena
persoalan pribadi, tak pernah sempit dadanya menghadapi
kelemahan  mereka selaku -manusia, dan . tak pernah
mengumpulkan kekayaan dunia untuk dirinya sendiri, bahkan
beliau berikan kepada mereka apa yang beliau miliki dengan
lapang dada dan rasa lega. Kepenyantunan, kesabaran,
kebajikan, kelemahlembuta, dan cinta kasihnya yang mulia
senantiasa meliputi mereka.tidak ada seorang pun yang

bergaul dengan beliau atau melihat wajah beliau, melainkan
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hatinya akan dipenuhi rasa cinta kepada beliau, sebagai hasil
dari apa yang dilimpahkan beliau dari jiwa beliau yang besar
dan lapang.

Firman-Nya “.. Karena itu maafkanlah
mereka,mohonkanlah ~ ampun  bagi mereka,  dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam wurusan itu...”
dengan nash yang tegas ini, “Dan bermusyawarahlah dengan
mereka dalam urusan itu”, islam menetapkan ini dalam system
pemerintahan, hingga Muhammad Rosulullah saw sendiri
melakukannya. Ini adalah nash yang pasti dan tidak
meninggalkan keraguan dalam hati umat islam bahwa syura
adalah merupakan mabda’ asasi prinsip dasar dimana nizham
islam tidak ditegakkan diatas prinsip flain. Adapun bentuk
syura beserta implementasinya, adalah persoalan teknis yang
dapet berkembang sesuai dengan aturan yang berlaku
dikalangan umat dan kondisi yang melingkupi kehidupannya.
Maka semua. bentuk: dan . cara: yang dapat -merealisasikam
syura, ‘bukan sekedar symbal lahiriyahnya saja, adalah dari
islam.

Firman-Nya “...karena itu, maafkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah
dengan meraka dalam wrusan itu...” maksud dari Kkaliat
tersebut menurut Sayyid Qutb adalah bahwa bermusyawarah
untuk menetapkan prinsip didalam menghadapi saat-saat

Kritis, dan untuk memantapkan ketetapan ini dalam kehidupan
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umat islam bagaimanapun bahaya yang terjadi ditengah-
tengah melaksanakan hasil musyawarah itu. Juga untuk
menggugurkan alasan lemah yang diembuskan orang untuk
membatalkan prinsip ini dalam kehidupan umat islam setiap
kali timbul akibat yang kelihatannya buruk, walaupun dalam
bentuk terpecahnya barisan sebagaimana yang terjadi dalam
perang Uhud sedangkan musuh sudah berada di mulut-mulut
jalan. Karena, eksistensi umat yang lurus sudah tergadaikan
dengan prinsip ini dan keberadaan umat yang lurus itu lebih
besar nilainya daripada semua kerugian lain yang dijumpai
dijalan.

Akan tetapi, gambaran yang sebenarnya bagi nizham
islami ini belum sempurna sehingga kita lanjutkan dengan
kelanjutan ayat ini. Maka, kita lihat bahwa musyawarah itu
tidak boleh berakhir pada kegoyahan dan penundaan, dan tidak
boleh mengabaikan sikap tawakkal kepada Allah pada akhir
perjalanan.

Firman-Nya/" “w.Kemudian apabila kamu telah
membulatkan —tekad, ~maka bertakwalah- kepada Allah.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal
kepada-Nya maksudnya adalah urgensi syura adalah
membolak-balik pemikiran dan memilih pandangan yang
diajukan. Apabila sudah sampek batas ini, maka selesailah
putaran syura dan tibalah tahap pelaksanaan dengan penuh

tekat dan semangat dengan bertawakkal kepada Allah,
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menghubungkan urusan kepada kadar-Nya bagaimanapun
hasilnya nanti.

Selanjutnya adalah penafsiran Quraish Shihab tentang
term syura dalam QS. Ali Imran [3]: 159. Dalam ayat-ayat
sebelumnya Allah  membimbing dan menuntun kaum
muslimin secara umum, Kini tuntunan diarahkan kepada
kepada Nabi Muhammad Saw. sambil menyebutkan sikap
lemah lembut Nabi kepada kaum muslimin, khususnya mereka
yang telah melakukan kesalahan dan pelanggaran dalam
perang Uhud. Sebenarnya cukup banyak hal dalam peristiwa
perang Uhud yang dapat mengundang emosi manusia untuk
marah.

Namun demikian, cukup banyak pula bukti yang
menunjukkan kelemah lembutan Nabi Saw. Beliau
bermusyawarah dengan mereka sebelum memutuskan
berperang, beliau menerima usul mayoritas mereka, walau
beliau sendiri ‘kurang ‘berkenan;. Nabi -tidak - memaki dan
mempersalahkan para pemanah yang meninggalkan markas
mereka, tetapi-hanya menegurnya dengan halus dan lain-lain.?

Firman-Nya: maka disebabkan rahmat Allah engkau

berlaku lemah lembut terhadap mereka dapat menjadi salah

2 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah:Pesan Kesan dan
Keserasian Al-Qur’an, jilid 1l (Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 308
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satu bukti bahwa Allah swt., sendiri yang mendidik dan
membentuk kepribadian Nabi Muhammad saw., sebagaimana
sabda beliau: “Aku dididik oleh Tuhanku, maka sungguh baik
hasil didikan-Nya. Kepribadian beliau dibentuk sehingga
bukan hanya pengetahuan yang allah limpahkan kepada beliau
melalui wahyu-wahyu Al-Qur’an , tetapi juga kalbu beliau
disinari, bahkan totalitas wujud beliau merupakan rahmat bagi
seluruh alam.

Redaksi diatas, yang disusul dengan perintah memberi
maaf dan seterusnya, seakan-akan ayat ini berkata
sesungguhnya peragaimu, wahai Muhammad, adalah peragai
yang sangat luhur, engkau tidak bersikap keras, tidak juga
berhati kasar, engkau pemaaf, dan bersedia mendengar saran
dari orang lain. Itu semua disebabkan rahmat Allah kepadamu
yang telah mendidikmu sehingga semua faktor yang dapat
mempengaruhi kepribadianmu disingkirkan-Nya.

Firman-Nya:; - berlaku - keras  lagi . berhati kasar
menggambarkan sisi dalam dan sisi luar manusia, berlaku
kasar menunjukkan- sisi luar . manusia, dan berhati kasar,
menunjukkan sisi dalamnya. Kedua hal itu dinafikkan dari
rosul saw. Memang keduanya perlu dinafikkan secara
bersamaan karena boleh jadi, ada yang berlaku keras tapi
hatinya lembut atau hatinya lembut tapi tidak mengetahui
sopan santun. Karena yang terbaik adalah yang menggabung

keindahan disisi luar dalam prilaku yang sopan, kata-kata yang
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indah, sekaligus hati yang luhur, penuh kasih sayang.

Penggalan ayat terbut serupa dengan firman-Nya.?

B A ST I IR IR P A G (PP PP S
Gty Sl g 2 e Lle 58 SUEN 2 1358705
4, = 5,,)/
== o)

Artinya:Sungguh, telah datang kepadamu seorang rasul dari
kaummu sendiri, berat terasa olehnya penderitaan yang kamu
alami, (dia) sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan)
bagimu, penyantun dan penyayang terhadap orang-orang yang
beriman.

Salah satu yang menjadi penekanan pokok ayat ini
adalah perintah melakukan musyawarah. Ini penting karena
petaka yang terjadi di Uhud didahului oleh musyawarah serta
disetujui oleh ‘mayoritas. Kendati demikian, hasilnya
sebagaimana telah diketahui, adalah kegagalan. Hasil ini boleh
jadi mengantar seseorang untuk berkesimpulan bahwa
musyawarah tidak perlu diadakan. Apalagi bagi Rasul Saw.
Oleh karena  itu, ayat ini_dipahami Sebagai.pesan untuk
melakukan-musyawarah. Kesalahan yang dilakukan setelah
musyawarah tidak sebesar kesalahan yang dilakukan tanpa
musyawarah, dan kebenaran yang diraih sendirian, tidak

sebaik kebenaran yang diraih Bersama.

3 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah:Pesan Kesan dan
Keserasian Al-Qur’an, jilid 1l (Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 310
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Dalam (Q.S. Ali-’Imran [3]: 159) dijelaskan ada tiga
sifat dan sikap secara berurutan disebut dan diperintahkan
kepada Nabi Muhammad Saw. untuk beliau laksanakan
sebelum bermusyawarah. Penyebutan tiga hal itu, dari segi
konteks turunnya ayat, mempunyai makna tersendiri yang
berkaitan dengan perang Uhud. Namun, dari segi pelaksanaan
dari esensi musyawarah, ia perlu menghiasi diri Nabi Saw.,
dan setiap orang yang melakukan musyawarah. Setelah itu,
disebutkan lagi stu sikap yang harus diambil setelah adanya
hasil musyawarah dan bulatnya tekat.*

Pertama, adalah berlaku lemah lembut, tidak kasar, dan
tidak berhati keras. Seorang yang melakukan musyawarah,
apalagi yang berada dalam posisi pemimpin, yang pertama ia
harus hindari ialah tutur kata yang kasar serta sikap keras
kepala karena, jika tidak, mitra musyawarah akan bertebaran

pergi. Petunjuk ini dikandung oleh penggalan awal ayat di atas
sampai firman-Nyai (&340, a8 1@ B 2 Us S5
Kedua, memberi maaf dan membuka lembaran baru.

Dalam Bahasa ayat diatas( r.:a NG wcls).“Maaf”,secara harfiah

berarti “menghapus”.Memaafkan adalah menghapus bekas

luka hati akibat perlakuan pihak lain yang dinilai tidak wajar.

4 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah:Pesan Kesan dan
Keserasian Al-Qur’an, jilid 1l (Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 313
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Ini perlu karena tiada musyawarah tanpa pihak lain, sedangkan
kecerahan pikiran hanya hadir bersamaan dengan sinarnya
kekeruhan hati.

Disisi lain, yang bermusyawarah harus menyiapkan
mental untuk selalu bersedia memberi maaf karena, boleh jadi,
ketika melakukan musyawarah, terjdi perbedaan pendapat atau
keluar dari pihak lain kalimat atau pendapat yang
menyinggung, dan bila mampir ke hati akan mengeruhkan
pikiran, bahkan boleh jadi mengubah musyawarah menjadi
pertengkaran.

Kalau demikian untuk mencapai yang terbaik dari hasil
musyawarah, hubungan dengan Tuhan pun harus harmonis, itu
sebabnya hal ketiga yang harus mengiringi musyawarah

adalah permohonan  maghfirah dan ampunan llahi,

sebagaimana ditegaskan(’ 2« <uzPesan terakhir Ilahi dalam

konteks musyawarah adalah setelah setelah musyawarah usai,
yaitu ( Jo 5,; Zaze I38) fapabila ftelah  bulat tekat,
laksanakanlah, = dan berserah dirilah = kepada Allah,
sesungguhnya Allah menyukai orangOorang yang berserah diri

kepada-Nya.

Ayat di atas juga mengisyaratkan tentang lapangan

musyawarah, yaitu ,a\lb =yl yang diterjemahkan di atas

dengan dalam urusan itu. Dari segi konteks ayat ini, dipahami
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bahwa urusan yang dimaksud adalah urusan peperangan.
Karena itu, ada ulama yang membatasi musyawarah yang
diperintahkan kepada Rasulullah terbatas dalam urusan
tersebut. Pandangan ini tidak didukung oleh praktik Nabi
Saw., bahkan tidak sejalan dengan sekian ayat Al-Qur‘an .
Jadi,lapangan musyawarah adalah persoalan-persoalan
kemasyarakatan, seperti yang dipahami dari ayat di atas. Para
sahabat Nabi Saw. menyadari benar hal ini sehingga mereka
tidak mengajukan saran menyangkut hal-hal yang telah
mereka ketahui adanya petunjuk llahi. Ketika Nabi Saw.,
memilih satu lokasi untuk pasukan kaum muslimin dalam
perang Badar, sahabat beliau, al-Khubbab 1bn al-Mundzir,
terlebih  dahulu = bertanya: “Apakah ini- tempat yang
diperintahkan Allah kepadamu untuk engkau tempati, atau
pilihan ini adalah pilihanmu berdasarkan strategi perang dan
tipi muslihat?” ketika Nabi menjawab bahwa pilihan itu adalah
pilihan berdasarkan pertimbangan beliau, barulah al-Khubbab
menyarankan lokasi lain, yang ternyata disetujui oleh Nabi
Saw. Sebaliknya, dalam perundingan Hudaibiyah, beberapa
syarat yang disetujui Nabi tidak berkenan di hati banyak
sahabat beliau, Umar Ibn Khatab menggerutu dan menolak,
“mengapa kita harus menerima syarat-syarat ini yang
menerndahkan agama kita”. Demikian kurang lebihnya ucap

Umar, tetapi begitu Nabi Saw. menyampaikan bahwa: “Aku
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adalah Rasul Allah”. Umar dan sahabat-sahabt lainnya terdiam
dan menerima putusan rasul Saw.

Dari sini, dapat disimpulkan bahwa persoalan-persoalan
yang telah ada petunjuknya dari Allah Swt. secara tegas dan
jelas, baik langsung maupun melalui Rasul Saw., persoalan itu
tidak termasuk lagi yang dapat dimusyawarahkan.
Musyawarah hanya dilakukan dalam hal-hal yang belum
ditentukan petunjuknya serta soal-soal kehidupan duniawi,
baik yang petunjuknya bersifat global maupun yang tanpa

petunjuk dan yang mengalami perubahan

A. Persamaan dan Perbedaan penafsiran QS. Ali ‘Imran

[3]: 159
1. Persamaan Penafsiran QS. Ali ‘Imran [3]: 159

Pada pembahasan sebelumnya telah dipaparkan
penafsiran QS. Ali ‘Imran [3]: 159 menurut Sayyid Qutb
dan Quraish Shihab. Disini akan dibandingkan sisi-sisi
persamaan tentang penafsiran kedua mufassir pembaharu
yang Sangat jaya pada masanya-hingga sekarang. Tidak
hanya itu, persamaan ‘dilakukan agar mengetahui sisi
perbedaan dari dua penafsir yang sama-sama menafsirkan
dengan menggunakan corak penafsiran al-Adabi al-
Ijtima’i.

Persamaan penafsiran Sayyid Qutb dan Quraish
Shihab yang pertama terdapat pada penafsiran kata lemah

lembut. Quraish Shihab sendiri menjelaskan bahwa seorang
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yang melakukan musyawarah, apalagi yang berada pada
posisi pemimpin, yang pertama harus dilakukan adalah
bersikap lemah lembut dan menghindari tutur kata yang
kasar dan sikap keras kepala. Begitu juga Sayyid Qutb
sebagai manusia kita harus mencontoh prilaku Nabi yang
lemah lembut, penyayang kepedulian dan kerelaan.

Persamaan penafsiran Sayyid Qutb dan Quraish
Shihab yang kedua adalah terdapat pada penafsiran
tawakkal kepada allah, maksudnya adalah musyawara
(syura) itu ada waktunya, dan sesudah itu tidak boleh ada
lagi keragu-raguan dan kebimbangan, untu menimbang dan
mengkaji ulang, serta membolak-balik pikiran. Karena,
semua itu cenderung membawa kepada kelumpuhan,
kepasifan,dan kegoyahan yang tak ada kesudahannya, yang
ada hanyalah pemikiran dan musyawarah, tekad dan
pelaksanaan, serta tawakal kepada Allah, suatu sikap yang
dicntai-Allah:

Persamaan penafsiran’ Sayyid Qutb dan Quraish
Shihab, ;yang ketiga: adalah- ketikar menafsirkan “dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu...”,
kedua penafsir sama dalam menafsirkan potongan tersebut,
bahwa mengenai bentuk musyawarah (syura) dan
implementasinya, adalah persoalan teknis yang dapat
berkembang sesuai dengan aturan yang berlaku dikalangan

umat dan kondisi yang melingupi kehidupannya.
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2. Perbedaan Penafsiran QS. Ali ‘Imran [3]: 159

Perbedaan Penafsiran QS. Ali ‘Imran [3]:

Qutb pada QS. Ali
‘Imran [3]: 159 adalah
hakikat

kenabian yang mulia.

nubuwwah

Yakni pertama, tabiat

beliau yang  baik,
kedua, penuh Kasih

: sayang dan lemah
lembut.

159
No
Sayyid Qutb Quraish Shihab
yang menjadi | yang menjadi
penekanan Sayyid | penekanan pada QS.

Ali ‘Imran [3]: 159
adalah perintah
melakukan

musyawarah dengan
melaksanakan  tiga
sikap yakni pertama,
berlaku lemah

lembut, tidak kasar,

dan tidak berhati
Keras. Kedua,
memberi- ‘maaf dan
membuka lembaran
baru. Ketiga,
bertawakkal atau
berserah  diri  dan

membuladkan tekad
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sebelum melakukan

musyawarah

Sebaik- baik jalan | Tidak terdapat makna
untuk mendidik umat | tersebut

dan
mempersiapkannya
untuk memegang
tumpuk
kepemimpinan yang
lurus ialah dengan
mendidiknya
melaksanakan

tanggung jawab dan

tidak melakukan
perbuatan curang
(korup).

Dari kolom perbedaan Penafsiran QS. Ali ‘Imran [3]:
159 yang ada diatas, sekilas dapat penulis simpulkan bahwa
penafsiran Sayyid Qutb mengenai makna syura lebih
pragmatis kalau Kkita kontekstualisasikan ke ranah
Indonesia. Karena menurut penulis latar belakang sosio-
historis antara Sayyid Qutb Dan Quraish Shihab berbeda,
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Quraish Shihab sendiri memiliki latar belakang keluarga
yang terpelajar dan juga taat beragama, selanjutnya
memiliki latar belakang intelektual yang kuat dari orang
tuanya, ia juga dibesarkan di lingkungan pendidikan yang
kondusif bagi pengembangan nalar intelektualnya. Di
samping itu, ia memiliki karir yang baik, mulai dari karir di
lembaga pendidikan tinggi, menjabatdi sejumlah lembaga
pemerintahan lainnya sampai dalam berbagai aktifitas
dakwah di berbagai kalangan, latar belakang intelektual
tersebut tentu saja mempengaruhi bagaimana Quraish
Shihab melakuakan penulisan terhadap Tafsir Al-Mishbah
khususnya pada QS. Ali ‘Imran [3]: 159.

Berbeda  dengan Sayyid Qutb dibesarkan oleh
keluarga politikus, yakni seorang pimpinan Partai Nasional
(al-hizb al-Watan)® dan rumah Sayyid Qutb pada saat itu
dijadikan sebagai markas bagi politikus partainya, yang
mana rapat-rapat, diskusi raktivis; partai; dan segala
informasi berita nasional/internasional selalu diadakan
dirumahnya-sehingga apa yang.di perbincangkan merek
didengar dan diamati oleh Sayyid Qutb yang akhirya
memberi pengaruh dan memunculkan ideologi dan teologi

dalam dirinya.

5 Partai yang menyebarkan semangat Nsional dan Persatuan
seluruh rakyat Mesir yang diadakan untuk mengusir Inggris dan Mesir,
Lihat Fadlullah, titik Temu agama, him. 18.
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pada saat itu juga Sayyid Qutb hidup ditengah gejolak
politik yang sangat tinggi. Sebagai contoh ketika tahun
1954 bulan Juli, Sayyid Qutb menjadi pimpinan Al-Ikhwan
al-Muslimun. Akan tetapi dalam dua bulam, Sayyid Qutb
dituduh berkomplot dan berbuat melawan pemerintah, dan
organisasi Al-1khwan al-Muslimun tersebut ditutup dan para
pemimpinnya ditangkap. Sayyid Qutb adalah salah seorang
dari mereka yang dikirim ke penjara tanpa proses
pengadilan, harta mereka disita dan keluarganya diganggu.
Beliau dimasukkan penjara dan mendapat siksaan tanpa
belas kasihan. Tetapi sewaktu dipenjara beliau
menggunakan kesempatannya untuk menyelesaikan tafsir

Al-Qur’an nya yang berjudul Tafsir Fi Zila/ Al-Qur ‘an.

B. Persamaan dan Perbedaan Metodologi Penafsiran
1. Persamaan Metodologi Penafsiran
a. Tafsir Fi Zilal Al-Qur’an dan Tafsir Al-Mishbah,
keduanya sama'sama terdiri dari 30 juz Al-Qur’an .
Kedua tafsir tersebut “juga 'sama-menggunakan
sistematika » penulisan®. mengikuti urutan mushaf
Ustmani, Yaitu Menafsirkan dimulai dari surat a/-
Fatihah hingga surat an-nas.
b. Tafsir karya Sayyid Qutb dan M. Quraish Shihab
keduanya menggunakan corak al-adabi al-ijtima’r.
yakni corak penafsiran Al-Qur‘an yang menjelaskan

ketelitian ungkapannya dengan menekankan tujuan
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pokok  diturunknnya  Al-Qur‘an  kemudian
mengaplikasikannya pada tataran sosial, seperti
pemecahan masalah-masalah umat islam dan bangsa
pada umumnya, sejalan dengan perkembangan
masyarakat.®

c. Metode tafsir yang digunakan dalam Tafsir # Ziia/
Al-Qur’an  dan Tafsir Al-Mishbah sama-sama
menggunakan metode tahlili,  Artinya penafsir
menjelaskan kandungan ayat-ayat Al-Qur‘an dari
seluruh aspeknya dengan mengikuti runtutan ayat
sebagaimana yang terdapat dalam mushaf.” Akan
tetapi, dalam tafsir al-Mishbah , sebelum menafsirkan
secara tahlili - Quraish Shihab menjelaskan secara
singkat dan global terhadap surat atau ayat yang akan
ditafsiri sebelum menjelaskan lebih lanjut tentang
surat yang akan dibahas.

d. Dilihat dari: langkah-lahkah penafsiran kedua tafsir
tersebut juga mirip dan hampir sama. Yaitu diawali
dengan memberikan gambaran.umum tentang jumlah
ayat, makkiyah dan madaniyah dan penjelasan

singkat tentang pokok-pokok ajaran didalam

6 Muhammad Nor Ichwan, Belajar Al-Qur’an, (Semarang
:Rasail cet. I, 2005), him.265

" Abd al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir maudii’t ( Jakarta:
Raja Grafindo Persada, cet.1,1994),him. 515
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suratnya. Setelah itu mengelompokkan ayat sehingga
terlihat seperti model tafsir maudhu’l atau tematik,
kemudian dianalisis korelasinya terhadap ayat,
Bahasa, riwayat dan pendapat ulama’.
2. Perbedaan Metodologi Penafsiran

a. Meskipun secara umum kedua tafsir tersebut sama-
sama bercorak al-Adabi al-ijtima’i tetapi masing-
masing tafsir memiliki arah yang berbeda. Arah
penafsiran Tafsir Fi Zilal Al-Qur’an yang sering
dijelaskan dalam ayat-ayat yang ditafsirkan Sayyid
Qutb dengan pemikirannya membahas tentang islam
secara luas yaitu konsep ‘“kembali kepada Allah”.
Konsep seperti ini banyak ditemukan dalam ayat yang
ia tafsiri. Berbeda dengan arah Quraish Shihab yaitu
berusaha menghadirkan penafsiran baru sesuai
dengan kebutuhan masyarakat secara luas. Kedua
perbedaan tersebut bukan-berarti-ada alasan tertentu
dalam menafsirkan sebuah ayat akan tetapi tujuan
subyek, pengarang, dan kondisi ~bagaimana tafsir
tersebut ditulis juga berbeda suasana dan keadaanya.

b. Sayyid Qutb dalam penafsiran menggunakan asli
pendapat sendiri tanpa menjelaskan pendapat ulama

lainnya.® Sedangkan Quraish Shihab dalam tafsirnya

8 Sayyid Qutb, Tafsir 77 Zilal Al-Qur’an ( Bairut: Dar lhyaal
Turath al ‘Arabi, 1967), him.295-297
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tidak hanya menggunakan pendapat sendiri tetapi
pendapat ulama yang hampir sama dengan
pendapatnya dimasukkan dalam tafsirnya, seperti Al-
Biga‘1, Thaba’taba’1, M. Thahir ibn Asyur, termasuk
juga pendapat dari Sayyid Qutb di kutip oleh Quraish
Shihab.®

c. Kedua penafsir dalam menafsirkan ayat mempunyai
ciri khas tersendiri, Sayyid Qutb selalu mengakhiri
penafsirannya dengan kata motivasi tentang dakwah,
sedangkan Quraish Shihab tidak menentukan
masalah yang bersifat khusus karena pada hakikatnya
segala penafsiran ditujukan kepada kalayak umum
dan permasalahan yang umum.

d. Tafsir Al-Misbah ditulis dalam suasana yang hening
dan tenang saat saat di perpustakaan Universitas Al-
Azhar, Kairo.'® Sedangkan tafsir 77 Zilal Al-Qur’an
oleh »Sayyid 'Qutb hampir  semuanya ketika berada
dalampenjara yaitudalam tekanan politik.

e. Quraish Shihab dany Sayyid» Qutb ssama dalam
menafsirkan dengan mengelompokkan ayat-ayat.

bedanya kalau Quraish Shihab mendeskripsikan

9 Afrizal Nur, Tafsir Al-Mishbah dalam Sorotan, (Jakarta:
Pustaka Al-kautsar, 2018), him. 41

10 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, him. 406
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ketika ada kosa kata baru itu akan dijelaskan

sedangkan di Sayyid Qutb tidak dijelaskan.

C. Signifikansi Makna Syura dalam Konteks ke-
Indonesiaan
makna syura yang terdapat dalam QS. Ali ‘Imran [3]:
159 sebagaimana yang sudah dijelaskan bagian

sebelumnya, penulis menemukan bahwa ternyata :

a. Indonesia tidak menganut sistem diktator tetapi
menganut sistem demokratis. maksud dari diktator
itu sendiri adalah sebuah rezim yang seluruh
kekuatannya berada dalam kendali satu orang atau
satu kelompok berbeda dengan sistem demokratis
yang biasa kita kenal dengan “Power of the People”
yakni kekuasaan dari rakyat, oleh rakyat dan untuk
rakyat. Indonesia yang tidak meganut sistem diktator
ini dapat dijumpai di penafsiran Quraish Shihab dan
Sayyid Quth ,yang .mengatakan . bahwa sebagai
pemimpin  harus  bersikap lemah lembut,
menghindari tutur kata yang kasar dan selalu bisa
membuka lembaran baru.

b. Bertawakkal kepada Allah, maksudnya adalah
bahwa apabila kita sudah bulat dan tekad, maka

laksanakanlah dan berserah dirilah kepada Allah.
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Penafsiran tersebut kalau kita kontekstualisasikan di
Indonesia sama yang terdapat pada Sila pertama
dalam pancasila yakni “Ketuhanan Yang Maha Esa”
bahwa negara harus mengakui adanya Tuhan yang
merupakan pencipta seluruh alam semesta dan jagat
raya ini. Negara indonesia yang dilahirkan atas
landasan Moral Leluhur dan para Pejuang-pejuang
tinggi, yang berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa
atau sebagai konsekuensi warga negara dan
penduduknya agar bisa memeluk agama dan
beribadah kepada Tuhan yang Maha Esa.

Dalam penafsiran syura oleh Sayyid Qutb penulis
jumpai tidak melakukan perbuatan curang (Korup),
hal ini sangat relevan jika kita kontekstulisasikan ke
ranah Indonesia. Pertama, korupsi menyangkut uang
rakyat atau harta Negara yang harus digunakan
sesuai kehendak atau peraturan perundang-undangan
yang..di/ buat Negara. Kedua, (Korupsi adalah
penyakit ~masyarakat. yang akan- menghancurkan
sebuah Negara bila tidak segera di bendung. Ketiga,
Korupsi melibatkan orang-orang yang seharusnya
menjadi panutan masyarakat karena mereka adalah
tokoh yang dipilih dan terpilih, dari kalangan
terpelajar dan bahkan berpengetahuan seperti

Ulama’,  disumpah  menurut agama  dan
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kepercayaannya sebelum memangku jabatan, dan
lain-lain. Membiarkan Korupsi merajalela juga akan
melahirkan krisis kepercayaan, sikap putus asa,
kehilangan kepemimpinan publik dan lain-lain
sehingga Negara akan mati secara perlahan-lahan.
Larangan perbuatan Korupsi di Indonesia juga sudah
ada ketetapannya yakni pada Ketetapan MPR RI
Nomor  XI/MPR/1998 tentang Penyelenggara
Negara yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi
dan Nepotisme. Dan Undang-undang (UU) Nomor
28 Tahun 1999 tentang Penyelenggara Negara yang
Bersin dan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan

Nepotisme.



STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penafsiran QS. Ali ‘Imran [3]: 159 menurut
Sayyid Qutb dan Quraish Shihab seperti yang dijelaskan
sebelumnya dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Penafsiran syura secara umum dalam Al-Qur’an
Secara umum dalam Al-Qur’an kata
musyawarah disamakan dengan term syura dengan
varian bentuknya terdapat tiga kali di tiga surat,
sedangkan yang masuk kategori surat makkiyah hanya
satu surat yaitu QS. Asy-Syura [42]: 38. Selebihnya,
QS. Al-Bagarah [2]: 233 dan QS. Ali ‘Imran [3]: 159
termasuk dalam kategori surat Madaniyah. Makna
musyawarah dalam Al-Qur‘an dapat dibedakan
menjadi .dua  karakteristik.  \Pertama, , /musyawarah
dalam konteks keluarga, dalam konteks pengambilan
keputusan-yang- berkaitan ;dengan fumah tangga dan
anak-anak. Musyawarah dalam hal ini dapat Kita
temukan di QS. Al-Bagarah [2]: 233. Yang kedua,
musyawarah dalam konteks membicarakan persoalan-
persoalan tertentu dengan anggota masyarakat. Hal ini

seperti  yang dilakukan nabi dengan sahabat-
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sahabatnya. Musyawarah seperti ini terdapat dalam
QS. Ali Imran [3]: 159 dan QS. Asy-Syura [42]: 38.
2. Persamaan dan Perbedaan penafsiran QS. Ali ‘Imran
[3]: 159
Persamaan Penafsiran QS. Ali ‘Imran [3]: 159
yang pertama adalah terdapat pada penafsiran kata
lemah lembut. Quraish Shihab sendiri menjelaskan
bahwa seorang yang melakukan musyawarah, apalagi
yang berada pada posisi pemimpin, yang pertama
harus dilakukan adalah bersikap lemah lembut dan
menghindari tutur kata yang kasar dan sikap keras
kepala. Begitu juga Sayyid Qutb sebagai manusia kita
harus mencontoh prilaku Nabi yang lemah lembut,
penyayang = kepedulian dan kerelaan. Kedua,
Persamaan penafsiran Sayyid Qutb dan Quraish
Shihab yang kedua adalah terdapat pada penafsiran
tawakkal —kepada ‘allah, “maksudnya adalah
musyawara (syura) itu ada waktunya, dan sesudah itu
tidak boleh ada lagi keragu-raguan dan kebimbangan,
untu’ menimbang dan < mengkaji = ulang, serta
membolak-balik pikiran. Karena, semua itu
cenderung  membawa  kepada  kelumpuhan,
kepasifan,dan kegoyahan yang tak ada kesudahannya,
yang ada hanyalah pemikiran dan musyawarah, tekad
dan pelaksanaan, serta tawakal kepada Allah, suatu

sikap yang dicntai Allah. Ketiga, Persamaan
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penafsiran Sayyid Qutb dan Quraish Shihab yang
ketiga  adalah  ketika  menafsirkan  “dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan
itu...”, kedua penafsir sama dalam menafsirkan
potongan tersebut, bahwa mengenai bentuk
musyawarah (syura) dan implementasinya, adalah
persoalan teknis yang dapat berkembang sesuai
dengan aturan yang berlaku dikalangan umat dan

kondisi yang melingupi kehidupannya.

Adapun Perbedaan Penafsiran QS. Ali ‘Imran
[3]: 159 yang pertama adalah pada penekanan pokok
pada ayat, menurut Quraish Shihab yang menjadi
penekanan pada QS. Ali ‘Imran [3]: 159 adalah
perintah melakukan musyawarah dengan
melaksanakan tiga sikap yakni pertama, berlaku
lemah lembut, tidak kasar, dan tidak berhati keras.
Kedua, memberi maaf dan membuka lembaran baru.
Ketiga, bertawakkal atau -berserah— diri dan
membuladkan tekad sebelum melakukan
musyawarah, sedangkan yang menjadi penekanan
Sayyid Qutb pada QS. Ali ‘Imran [3]: 159 adalah
hakikat nubuwwah kenabian yang mulia. Yakni
pertama, tabiat beliau yang baik, kedua, penuh kasih
sayang dan lemah lembut. Kedua, Perbedaan

penafsiran Sayyid Qutb dan Quraish Shihab yang
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kedua adalah bahwa didalam QS. Ali ‘Imran [3]: 159
dijumpai larangan dari perbuatan khianat, Sedangkan
dipenafsiran Quraish Shihab tidak terdapat makna
tersebut. Ketiga, Perbedaan penafsiran Sayyid Qutb
dan Quraish Shihab yang ketiga adalah bahwa
didalam QS. Ali ‘Imran [3]: 159 dijumpai larangan
dari perbuatan korupsi, Sedangkan dipenafsiran
Quraish Shihab tidak terdapat makna tersebut.
Keempat, Perbedaan pelnafsiran Sayyid Qutb dan
Quraish Shihab yang keempat adalah bahwa didalam
QS. Ali ‘Imran [3]: 159 dijumpai larangan dari
perbuatan tamak terhadap harta rampasan karena
perbuatan tersebut adalah termasuk perbuatan tercela.
Sedangkan = dipenafsiran Quraish Shihab tidak

terdapat makna tersebut.

. Signifikansi -makna Syura .dalam konteks ke-
Indonesiaan meliputi sebagai berikut :Pertama,
bahwa [dndonesia jtidak menganut :sistem .diktator
tetapi menganut sistem demokratis. maksud dari
diktator itu sendiri adalah sebuah rezim yang seluruh
kekuatannya berada dalam kendali satu orang atau
satu kelompok berbeda dengan sistem demokratis
yang biasa kita kenal dengan “Power of the People”
yakni kekuasaan dari rakyat, oleh rakyat dan untuk

rakyat. Indonesia yang tidak meganut sistem diktator
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ini dapat dijumpai di penafsiran Quraish Shihab dan
Sayyid Qutb yang mengatakan bahwa sebagai
pemimpin harus bersikap lemah lembut, menghindari
tutur kata yang kasar dan selalu bisa membuka
lembaran baru. Kedua, dalam kalimat Bertawakkal
kepada allah, maksudnya adalah bahwa apabila kita
sudah bulat dan tekad, maka laksanakanlah dan
berserah dirilah kepada Allah. Penafsiran tersebut
kalau kita kontekstualisasikan di Indonesia sama
yang terdapat pada Sila pertama dalam pancasila
yakni “Ketuhanan Yang Maha Esa” bahwa negara
harus mengakui adanya Tuhan yang merupakan
pencipta seluruh alam semesta dan jagat raya ini.
Negara indonesia yang dilahirkan atas landasan
Moral Leluhur dan para Pejuang-pejuang tinggi, yang
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa atau sebagai
konsekuensi warga negara dan penduduknya agar
bisa memeluk-agama'dan beribadah kepada Tuhan
yang Maha Esa. Ketiga, Dalam penafsiran syura oleh
Sayyid | Qutb .penulis. jumpai larangan’ perbuatan
curang (Korup), hal ini berkesinambungan pada
Ketetapan MPR RI Nomor XI/MPR/1998 tentang
Penyelenggara Negara yang Bersih dan Bebas dari
Korupsi, Kolusi dan Nepotisme. Dan Undang-undang

(UU) Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggara
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Negara yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi

dan Nepotisme.

B. Saran —saran

Banyak hal yang harus diperbaki dalam
melakukan sesuatu. Sebagian orang meganggapnya
pelajaran terbesar dalam hidup untuk mnegetahui
kekurangan-kekurangan yang dimilikinya agar bisa
memperbaiki tahapan-tahapan kedepannya. Oleh
karenanya, penulis menyadari bahwa skripsi ini belum
sampai ketahap sempurna dan referensi yang digunakan
masih  banyak yang belum diketahui karena
keterbatasann wawasan penulis.

Harapan penulis pada penelitian ini adalah
menambah wawasan keilmuan Islam khususnya dalam
bidang Al-Qur‘an dan tafsir. Sehingga dapat
merangsang pelajaran menjadi - sesuatu yang lebih
bermutu dan bermanfaat terhadap masyarakat yang
sekiranya sedang mengalamibanyak ujian-dan: cobaan
untuk tetap menjalani tahapannya dengan baik. Penulis
meminta kepada pembaca agar berkehendak mengoreksi
kembali kekurangan atau mengkeritik untuk memberi
masukan terhadap penulis agar bisa diperbaiki ke
jenjang selanjutnya. Kritik dan saran pembaca
merupakan sumber pendukung dan motivasi bagi

penulis agar bisa mengoreksi kesalahan saat penulisan
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berlanjut. Terima kasih banyak atas partisipasinya
sehingga memudahkan penulis dalam mengoreksi
banyak kekeliruan.
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